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Penelitian ini membahas pengelolaan pembelajaran berbasis 

digital di SMPN 22 Surabaya dengan meninjau tiga komponen 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. 

Tujuan penelitian adalah menggambarkan bagaimana 

sekolah mengatur proses pembelajaran berbasis digital agar 

selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan 

perkembangan teknologi di lingkungan pendidikan. 

Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus digunakan 

sebagai dasar penelitian. Data diperoleh melalui wawancara 

dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, guru mata pelajaran. Observasi kegiatan 

pembelajaran digital di kelas. Dan telaah dokumen seperti 

struktur organisasi, perangkat pembelajaran, kebijakan 

digitalisasi, dokumentasi sarana teknologi, laporan supervisi, 

serta data pelatihan guru. Keabsahan temuan diuji melalui 

triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perencanaan pembelajaran digital disusun melalui 

kebijakan sekolah, pengembangan perangkat ajar berbasis 

digital, dan penyediaan sarana pendukung. Pelaksanaan 

pembelajaran digital berjalan dengan koordinasi manajerial 

yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, serta dukungan teknis sekolah. Evaluasi 

pembelajaran digital dilakukan melalui monitoring dan 

supervisi yang ditindaklanjuti dengan pelatihan guru dan 

perbaikan sistem pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa manajemen pembelajaran berbasis digital di SMP 

Negeri 22 Surabaya telah dilaksanakan secara terstruktur dan 

berkontribusi pada peningkatan kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah secara fundamental 

cara penyelenggaraan pendidikan di berbagai jenjang. Digitalisasi pembelajaran kini dipahami sebagai 

bagian dari transformasi pendidikan abad ke-21 yang menuntut sekolah tidak hanya mengadopsi 

teknologi, tetapi juga mampu mengelolanya secara sistematis melalui pendekatan manajemen 

pendidikan yang tepat (Hidayat, 2022). Dalam konteks ini, pembelajaran berbasis digital didefinisikan 

sebagai proses belajar-mengajar yang memanfaatkan perangkat dan platform digital secara terencana 

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas pembelajaran. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran 

digital sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan dan manajemen sekolah, khususnya peran kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dalam perencanaan, pengorganisasian, serta 

evaluasi pembelajaran (Saleh & Arifiani, 2024). Namun, berbagai studi juga mengungkap adanya 

kesenjangan antara kebijakan digitalisasi pendidikan dan praktik di lapangan, seperti keterbatasan 

kompetensi sumber daya manusia, infrastruktur yang belum optimal, serta lemahnya mekanisme 

monitoring dan evaluasi pembelajaran digital (Chotijah Fanaqi, Dina Fauziah, Jilani Mahar Faiza, 2022). 

Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran masih menyisakan persoalan manajerial yang 

perlu dikaji lebih mendalam. 

Dari sisi regulasi, pemerintah Indonesia telah memberikan landasan yuridis yang kuat bagi 

pemanfaatan TIK dalam pendidikan melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Permendikbud Nomor 23 Tahun 2013, serta Permendikbudristek Nomor 16 

Tahun 2022 yang menegaskan kewajiban pemanfaatan TIK dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Meskipun demikian, implementasi kebijakan tersebut di tingkat satuan 

pendidikan menunjukkan variasi yang signifikan, sehingga diperlukan kajian empiris berbasis konteks 

sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pembelajaran berbasis digital di SMP 

Negeri 22 Surabaya dengan fokus pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Studi ini penting karena memberikan gambaran nyata mengenai praktik manajerial sekolah dalam 

mengelola pembelajaran digital secara berkelanjutan. Temuan penelitian diharapkan dapat 

memperkaya kajian manajemen pendidikan serta menjadi rujukan praktis bagi sekolah dan pengambil 

kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran digital yang efektif dan kontekstual. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai manajemen pembelajaran berbasis digital di SMP Negeri 22 

Surabaya. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta 

guru yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran digital. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan penelitian, 

pengumpulan data di lapangan, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen penelitian 

meliputi pedoman wawancara mendalam, lembar observasi kegiatan pembelajaran digital, serta 

dokumen pendukung berupa kebijakan sekolah, perangkat pembelajaran, dan laporan monitoring 

serta supervisi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif yang mencakup kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik untuk memastikan kredibilitas temuan penelitian (Miles, Huberman, & Saldana, 

2014). 
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3. TEMUAN DAN DISKUSI 

2.1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Digital di SMPN 22 Surabaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran berbasis digital di SMP Negeri 

22 Surabaya dilakukan secara strategis dan partisipatif. Perencanaan diawali dengan penyesuaian visi 

dan arah kebijakan sekolah terhadap tuntutan Kurikulum Merdeka dan perkembangan era digital. 

Meskipun digitalisasi tidak dirumuskan secara eksplisit dalam visi sekolah, unsur literasi digital, 

pembelajaran mendalam, dan kesiapan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21 telah 

terintegrasi dalam kebijakan dan program sekolah. 

Kepala sekolah berperan sebagai pengarah strategis yang menetapkan arah digitalisasi 

pembelajaran, sementara wakil kepala sekolah bidang kurikulum berfungsi sebagai koordinator teknis 

yang menjembatani kebijakan dengan praktik di kelas. Perencanaan dilakukan melalui rapat kerja 

tahunan yang melibatkan guru secara aktif, sehingga penggunaan teknologi disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran dan kebutuhan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi 

perencanaan (planning) telah dijalankan secara kolaboratif dan adaptif. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa perencanaan dalam manajemen pendidikan 

merupakan proses penetapan tujuan dan penyiapan sumber daya untuk mencapai mutu pembelajaran 

(Marginingsih, Kusumaningsih, & Violinda, 2025). Keterlibatan guru dalam perencanaan juga 

menguatkan gagasan bahwa perencanaan partisipatif meningkatkan rasa kepemilikan dan 

keberlanjutan program digital di sekolah (Sunartiningsih, Wibowo, & Ikhwan, 2025). Selain itu, 

penyediaan sarana seperti smartboard, jaringan Wi-Fi, laboratorium komputer, dan ruang kreasi 

digital menunjukkan bahwa perencanaan infrastruktur telah dilakukan secara sistematis dan 

berorientasi jangka panjang. Secara keseluruhan, tahap perencanaan mencerminkan kepemimpinan 

visioner yang mampu menyelaraskan visi sekolah, teknologi, dan budaya kerja digital ((Anwar, 

Aznem, & Payung, 2025); (Hariyati, Karwanto, Khamidi, & Rifqi, 2022)). 

2.2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Digital di SMPN 22 Surabaya 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis digital di SMP Negeri 22 Surabaya menunjukkan koordinasi 

yang kuat antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru. Kepala sekolah 

menjalankan fungsi penggerakan dengan memberikan arahan strategis dan dukungan sumber daya, 

sedangkan wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengoordinasikan pelaksanaan teknis melalui 

pengaturan jadwal penggunaan fasilitas, pendampingan guru, serta kunjungan kelas. 

Guru diberikan otonomi profesional untuk memilih dan mengintegrasikan media digital sesuai 

karakteristik mata pelajaran, sehingga teknologi tidak dipaksakan secara seragam. Praktik ini 

mencerminkan penerapan kepemimpinan terdistribusi (distributed leadership), di mana guru 

diberdayakan sebagai mitra dalam pengambilan keputusan pembelajaran (Adams, 2023). Dengan 

demikian, pembelajaran digital tidak hanya berfokus pada penggunaan aplikasi, tetapi diarahkan 

untuk mendorong kreativitas, kolaborasi, dan pembelajaran bermakna. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 

teknologi pendidikan sangat bergantung pada kemampuan manajemen sekolah dalam mengorganisasi 

dan menggerakkan pelaksanaan kebijakan digital (Kusumawati, 2023). Selain itu, studi internasional 

menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah yang efektif dalam transformasi digital mencakup 

dukungan teknologi, komunikasi yang intensif, serta pengembangan budaya kolaboratif di sekolah 

(Raptis, Psyrras, & Koutsourai, 2024). Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran digital di SMP Negeri 

22 Surabaya dapat dipahami sebagai proses transformasi manajerial yang berkelanjutan, bukan 

sekadar penerapan teknologi. 

 



e-Journal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol 12.Nomor 4 (Desember 2024): pp-799-803  

802 

 

2.3. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Digital di SMPN 22 Surabaya 

Tahap evaluasi pembelajaran berbasis digital di SMP Negeri 22 Surabaya dilaksanakan secara 

berkelanjutan melalui supervisi kelas, refleksi bersama guru, serta tindak lanjut berupa pelatihan dan 

perbaikan sarana. Kepala sekolah menjalankan fungsi pengendalian (controlling) melalui supervisi 

pembelajaran dan penilaian kinerja guru, sementara wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

mengoordinasikan refleksi dan tindak lanjut hasil evaluasi. 

Pendekatan evaluasi yang diterapkan bersifat dialogis dan partisipatif, sehingga evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana pembinaan dan peningkatan 

profesionalisme guru. Praktik ini sejalan dengan konsep instructional leadership yang menekankan 

pentingnya observasi kelas dan umpan balik konstruktif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Adams, 2023). Evaluasi juga mencakup peninjauan efektivitas sarana dan prasarana digital untuk 

memastikan keberlanjutan operasional pembelajaran berbasis teknologi. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran digital 

yang efektif harus melibatkan kepemimpinan sekolah, refleksi kolektif, dan tindak lanjut berkelanjutan 

((Ayasrah, Khalaf, Alsbou, Al-ababneh, & Said, 2025); (Roza, Dewi2, & Wahyuni, 2024); (Ni’mah & 

Khamidi, 2023)). Meskipun instrumen evaluasi formal belum sepenuhnya terdokumentasi, evaluasi 

yang berjalan di SMP Negeri 22 Surabaya telah menunjukkan prinsip continuous improvement dalam 

manajemen pendidikan, yaitu evaluasi sebagai proses berkesinambungan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran digital. 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pembelajaran berbasis digital di SMP 

Negeri 22 Surabaya dengan fokus pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran digital di sekolah tersebut tidak semata ditentukan 

oleh ketersediaan teknologi, tetapi terutama oleh efektivitas kepemimpinan dan praktik manajerial 

kepala sekolah serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 

Pada tahap perencanaan, manajemen sekolah mampu menyelaraskan kebijakan pembelajaran 

digital dengan Kurikulum Merdeka dan kebutuhan penguatan kompetensi digital warga sekolah 

melalui pendekatan partisipatif. Tahap pelaksanaan memperlihatkan adanya kepemimpinan yang 

bersifat kolaboratif, di mana guru diberikan otonomi profesional untuk mengintegrasikan teknologi 

sesuai konteks pembelajaran, dengan dukungan fasilitas dan pendampingan yang memadai. 

Sementara itu, evaluasi pembelajaran digital dilaksanakan secara berkelanjutan melalui supervisi, 

refleksi, dan tindak lanjut, sehingga berfungsi tidak hanya sebagai pengendalian mutu, tetapi juga 

sebagai sarana pengembangan profesional guru.  

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat kajian manajemen pendidikan yang 

menempatkan pembelajaran digital sebagai proses manajerial yang berkelanjutan dan kontekstual. 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran digital yang efektif 

memerlukan kepemimpinan sekolah yang visioner, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan 

teknologi. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada satu satuan pendidikan dengan 

pendekatan kualitatif studi kasus. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

manajemen pembelajaran digital pada konteks sekolah yang berbeda, menggunakan pendekatan 

komparatif atau metode campuran, serta menelaah lebih jauh dampak pembelajaran digital terhadap 

capaian belajar peserta didik. 
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